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Rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa dalam memahami materi
berpengaruh terhadap hasil belajar yang diharapkan. Hasil belajar IPS
siswa kelas 5 SD dapat dikategorikan cukup baik. Namun kemampuan
berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran IPS masih tergolong kurang baik
dan mengalami kesulitan karena sebelumnya pembelajaran IPS dilakukan
secara daring sehingga kurang maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh penerapan metode pembelajaran mind mapping
terhadap kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar IPS siswa kelas V.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
eksperimen dengan jenis penelitian eksperimen semu. Subyek penelitian
adalah siswa kelas V yang berjumlah 89 orang. Teknik pengumpulan data

dalam penelitian ini adalah tes dan observasi. Teknik analisis data
menggunakan teknik deskriptif dengan program SPSS for windows versi 20.
Serta uji analisis statistik dalam penelitian ini terdiri dari uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji T atau uji beda rata-rata. Hasil penelitian menunjukkan
uji Independent Sample T-Test menunjukkan nilai signifikansi (sig.2-tailed)
sebesar 0,000 yang berarti < 0,05 sehingga penggunaan metode
pembelajaran mind mapping dapat mempengaruhi kemampuan berpikir.
Secara kreatif dan hasil belajar IPS siswa kelas V, dan terbukti lebih unggul
secara signifikan  dibandingkan dengan menggunakan metode
pembelajaran konvensional.
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ABSTRACT

The low ability of students' creative thinking in understanding the material affects the expected learning
outcomes. Social studies learning outcomes for grade 5 elementary school students can be categorized as
quite good. However, students' creative thinking abilities in social studies subjects are still considered to be
poor and experience difficulties because previously social studies learning were done online so it was not
optimal. This study aims to analyse the effect of applying the mind mapping learning method to the ability to
think creatively and social studies learning outcomes for grade 5 students. The method used in this study is
an experimental research method with a quasi-experimental research type.The subjects of the study were 89
of V grade students. Data collection techniques in this study were tests and observations. Data analysis
techniques used descriptive techniques with the SPSS for Windows version 20 program. As well as,
statistical analysis tests in this study consisted of normality tests, homogeneity tests, and T tests or average
difference tests. The results showed that the Independent Sample T-Test test showed that the significance
value (sig.2-tailed) had a value of 0.000, which means <0.05, so that the use of the mind mapping learning
method can affect the ability to think creatively and social studies learning outcomes for five grade students,
and proved to be significantly superior compared to using conventional learning methods.

1. PENDAHULUAN

Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 menuntut guru untuk meningkatkan kemampuan siswa dan
meningkatkan mutu dalam mengajar. Melalui proses pendidikan siswa memiliki kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan yang dimiliki demi mencapai tujuan tertentu baik dalam ranah sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Dalam hal ini, guru sebagai fasilitator harus menyampaikan materi
pembelajaran dengan memilih metode pembelajaran yang tepat agar dapat meningkatkan kegiatan siswa. Jika
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dalam penerapan metode pembelajaran tidak tepat, maka akan menjadi suatu hambatan dalam mencapai tujuan
yang telah dirumuskan. Metode yang tepat dapat meningkatkan kualitas belajar (Prasetya et al., 2021; Susiyanti
& Nugraheni, 2020).

Saat ini, masih ada guru yang menerapkan metode pembelajaran konvensional seperti ceramah dimana
guru sebagai pusat informasi, sehingga siswa cenderung pasif dan tidak mengembangkan kemampuannya.
Penelitian terdahulu pembelajaran menggunakan metode konvensioal tidak efektif dalam meningkatkan
pembelajaran, siswa cenderung bosan, dan tidak efektif untuk meningkatkan berpikir kreatif siswa (Kusadi et al.,
2020; Mbagho & Tupen, 2020; Nasrulloh & Umardiyah, 2020). Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2013
dijelaskan bahwa ketika proses pembelajaran berlangsung siswa diharuskan untuk aktif dalam mengembangkan
kemampuan yang ada dalam dirinya. Guru juga harus kreatif dalam proses pembelajaran, jika guru tidak kreatif
ketika proses pembelajaran dikhawatirkan tidak dapat memenuhi komponen pembelajaran saat ini yaitu
menerapkan 4C (Critical Thinking, Creative and Innovation, Collaboration, and Communication). Penerapan 4C
sangat penting untuk bekal masa depan siswa maka dalam proses pembelajaran dapat diterapkan guna
meningkatkan kemampuan diri (Choifah et al.,, 2022; Hidayatullah et al., 2021).

Salah satu proses pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan diri yaitu pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS). Tujuan mempelajari [lImu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah memperluas potensi siswa,
peka terhadp masalah sosial yang terjadi di masyarakat dan memiliki sikap semangat positif untuk memperbaiki
segala ketidakseimbangan yang terjadi dan bergerak keterampilan untuk mengatasi siapa pun masalah yang
terjadi setiap hari baik itiu terjadi pada diri sendiri maupun masyarakat. Pada dasarnya, pembelajaran IPS bukan
menuntut untuk harus menghafal materi, melainkan melatih dalam berpikir secara kreatif dan peka terhadap
keadaan sosial di sekitar dalam kehidupan sehari-hari (Astawa, 2017; Dhamayanti, 2022). Dengan mempelajari
IPS, peserta didik dapat berpikir secara kreatif dan berperan aktif sesuai dengan keadaan yang ada.
Pembelajaran IPS memberikan peluang kepeda peserta didik untuk aktif bertanya dan kreatif dalam menemukan
solusi berdasarkan bukti serta proses berpikir yang ilmiah. Hal itu dapat terjadi jika guru memberikan
pembelajaran dengan kreatif dan inovatif (Andini et al, 2021; Oktavianti & Ratnasari, 2018). Pada jenjang
sekolah dasar mata pelajaran IPS dimaksudkan untuk mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan
agar menjadi manusia yang bertanggung jawab, memiliki tujuan dan prinsip, serta berdedikasi tinggi. Selain itu,
IPS terdapat unsur pada pembekalan pemahaman, nilai moral, dan keterampilan-keterampilan sosial pada siswa.
Harapannya dengan menggunakan pembelajaran IPS dapat dijadikan bekal bagi siswa dimasa yang akan
mendatang untuk melajutkan Pendidikan yang lebih tinggi. Wujud keberhasilan dan kualitas dalam proses
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan ketepatan seorang guru dalam menerapkan metode
pembelajaran (Febriani, 2021; Fitriyani et al., 2021).

Metode pembelajaran yang didesain menarik dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar siswa. Metode pembelajaran merupakan cara yang dilalui guru
dalam menyampaikan materi pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai sesuai dengan yang
telah dirumuskan (Darmadi, 2017; Tanjung et al.,, 2022). Berbagai metode yang dapat diterapkan guru dalam
proses pembelajaran untuk mendukung pengembangan kemampuan berpikir dan hasil belajar siswa. Faktanya
belum banyak guru yang dapat mengasah kemampuan berpikir kreatif siswa dengan menerapkan metode
pembelajaran, sehingga menjadi tantangan masa depan untuk lebih mengembangkan kemampuan berpikir
kreatif siswa. Berpikir kreatif memiliki beberapa indikator antara lain, kelancaran (fluency), kelenturan
(flexybility), keaslian (originality), dan kerincian (elaboration) (Triwibowo et al., 2017; Winiarsih et al., 2021).
Pemilihan metode pembelajaran disesuaikan dengan kemampuan guru dalam menjelaskan materi yang akan
disampaikan. Harapan kesuaian dalam menggunakan metode siswa mampu menyerap pembelajaran sehingga
memudahkan siswa dalam memahami materi yang disampaikan (Cahyani et al., 2018; Priantini, 2016). Metode
pembelajaran yang dapat mengasah kemampuan berpikir kreatif siswa yaitu metode pembelajaran mind
mapping dengan memetakan ide-ide yang saling berkaitan dan mudah dipahami.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah peneliti lakukan kepada guru kelas 5 SD Negeri
02 Sukodono, jumlah keseluruhan siswa kelas 5 sebanyak 44 siswa. Terdapat 20 siswa yang kemampuan
berpikir kreatifnya kurang dan kurang aktif selama proses pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh beberapa
faktor, yaitu: guru lebih sering menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi pembelajaran,
faktor yang lain karena pandemic covid-19 yang mengharuskan siswa untuk mengikuti pembelajaran daring
sehingga kurang maksimal dan siswa cenderung kurang aktif. Berdasarkan fakta-fakta tersebut maka perlu
adanya solusi untuk mengatasi masalah ini, salah satunya dengan menggunakan metode pembelajaran mind
mapping. Mind mapping adalah cara mudah dalam merumuskan ide-ide yang dapat disusun dengan
menggunakan gambar, garis, warna dan lainnya serta mudah untuk dipahami. Menurut penelitian sebelumnya
Mind mapping adalah sebuah peta yang digunakan untuk menyusun fakta dan pikiran sehingga mudah dalam
mengingat informasi daripada menggunakan teknik mencatat (Masriani & Mayar, 2021). Selanjutnya dipertegas
oleh penelitian lain bahwa Mind mapping merupakan teknik grafis untuk mengeksplorasi kemampuan kerja otak
dalam berpikir dan belajar (Hidayat et al.,, 2020). Maka dapat disimpulkan bahwa mind mapping merupakan cara
yang digunakan untuk memetakan dan mengeksplorasi kemampuan kerja otak dalam berpikir dan belajar
sehingga mudah untuk dipahami. Melalui metode mind mapping, siswa tidak lagi harus mencatat dan menghafal
secara keseluruhan informasi yang diterima, karena siswa hanya memahami dan mengetahui inti masalah,
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kemudian petakan pikiran dengan runtut dan sesuai dengan kreativitas masing-masing. Penelitian terdahulu
mengatakan metode mind mapping efektif untuk meningkatkan kreatifitas siswa (Acesta, 2020; Ananda, 2019;
Wulandari et al., 2019).

Sudah dilakukan penelitian baik menggunakan metode konvensional dan metode Mind Mapping
terdapat perbedaan hasil belajar IPS dan kemampuan berpikir kreatif peerta didik. Namun, muncul keragu-
raguan metode mana yang lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPS dan kemampuan berpikir kreatif
peserta didik yang membuat peneliti tertarik untuk mengetahui pengaruh metode mind mapping terhadap
kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar IPS siwa kelas 5 SD. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh penerapan metode pembelajaran mind mapping terhadap kemampuan berpikir kreatif
dan hasil belajar IPS siswa kelas V.

2. METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi experimental
research). Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian quasi experimental dengan pola nonequivalent
control group desaign. Subyek penelitian adalah 45 siswa kelas 5 SD Negeri 1 Sukodono dan 44 siswa kelas 5 SD
Negeri 2 Sukodono. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik tes dan observasi.
Instrumen yang digunakan adalah tes dengan bentuk soal pilihan ganda untuk memperoleh data hasil belajar
peserta didik kelas 5 SD melalui pretest dan posttes, serta lembar observasi untuk mengukur kemampuan
berpikir kreatif siswa. Untuk menguji kevalidan dari butir soal, terlevih dahulu melaksanakan uji validitas yang
pada penelitian ini terdapat sebanyak 30 soal yang diuji kevalidannya. Terdapat 20 soal yang valid, kemudian
soal tersebut dikelompokkan berdasarkan indikator kemampuan berpikir kreatif. Teknik analisis data yang
digunakan pada penelitian ini menggunakan teknik deskriptif dengan program SPSS for windows versi 20. Uji
analisis statistik pada penelitian ini terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas, dan uji T atau uji beda rata-rata.
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas 5 SD Negeri 2 Sukodono yang memiliki siswa sebanyak 44 orang dan
siswa SD Negeri 1 Sukodono sebanyak 45 orang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian ini dijelaskan berdasarkan hasil kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar IPS kelas
5 SD Negeri 1 Sukodono dan SD Negeri 2 Sukodono sebelum diberikan perlakukan (pretest) dan setelah
diberikan perlakukan (posttest). Data yang sudah didapatkan diolah secara deskriptif menggunakan tabel
distribusi frekuensi. Sebelum diberikan perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol peneliti melakukan
observasi untuk mengetahui kemampuan awal berpikir kreatif peserta didik. Sebelum diberikan perlakuan pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol peneliti melakukan observasi untuk mengetahui kemampuan awal berpikir
kreatif peserta didik. Seperti ditunjukan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekap Data Kemampuan Berpikir Kreatif Sebelum diberi Tindakan (Kelas Eksperimen)

No Interval Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Kategori
Skor Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase

1 85-100 0 0% 0 0% Sangat Kreatif

2 67-84 0 0% 0 0% Kreatif

3 53-68 0 0% 0 0% Cukup Kreatif

4 37-52 30 68% 30 68% Kurang Kreatif

5 20-36 14 32% 15 32% Sangat Kurang Kreatif

Jumlah 44 100% 45 100%

Berdasarkan Tabel 1 memperlihatkan hasil perhitungan kemampuan berpikir kreatif yang mengikuti
pembelajaran mengunakan metode mind mapping kemampuan berpikir kreatif di kelas eksperimen dengan
jumlah sebanyak 44 peserta didik. Dari data tersebut dapat dijelaskan bahwa terdapat 30 peserta didik yang
mendapatkan nilai 37 sampai dengan 52, sehingga termasuk dalam kategori kurang kreatif. Selanjutnya terdapat
14 peserta didik yang mendapatkan nilai 20 sampai 36, sehingga termasuk dalam kategori sangat tidak kreatif.
Serta di kelas kontrol, terdapat 30 pesera didik yang mendapatkan nilai 37 sampai dengan 52 sehingga termasuk
dalam kategori kurang kreatif. Selanjutnya terdapat 15 peserta didik yang mendapat nilai 20 sampai dengan 36
sehingga termasuk dalam kategori sangat kurang kreatif.

Peneliti melakukan penilaian kemampuan berpikir kreatif pada kelas eksperimen sebelum diberikan
perlakuan, dengan hasil sebagai berikut: terdapat perbedaan nilai di kelas eksperimen dengan di kelas kontrol
berdasarkan indikator kemampuan berfikir kreatif. Pada indikator kelancaran kelas eksperimen terdapat 23
siswa yang memperoleh skor 37-52 dengan kategori kurang kreatif, 21 siswa memperoleh skor 20-36 dengan
kategori sangat kurang kreatif dan tidak ada yang mendapat nilai lebih dari 53, sedangkan kelas kontrol terdapat
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22 siswa yang memperoleh skor 37-52 dengan kategori kurang kreatif, 23 siswa yang mendapat skor 20-36
dengan kategori sangat kurang kreatif dan tidak ada yang mendapat nilai lebih dari 53. Indikator keluwesan
kelas eksperimen terdapat 19 siswa yang memperoleh skor 37-52 dengan kategori kurang kreatif, 25 siswa yang
memperoleh skor 20-36 dengan kategori sangat kurang kreatif dan tidak ada yang mendapat nilai lebih dari 53,
sedangkan kelas kontrol terdapat 17 siswa yang memperoleh skor 37-52 dengan kategori kurang kreatif, 28
siswa yang memperoleh skor 20-36 dengan kategori sangat kurang kreatif dan tidak ada yang mendapat nilai
lebih dari 53.

Indikator keaslian kelas eksperimen terdapat 32 siswa yang mendapat skor 37-52 dengan kategori
kurang kreatif, sebanyak 12 siswa yang memperoleh skor 20-36 dengan kategori sangat kurang kreatif dan tidak
ada yang mendapat nilai lebih dari 53, sedangkan kelas kontrol terdapat 34 siswa yang memperoleh skor 37-52
dengan kategori kurang kreatif, 11 siswa yang mendapatkan skor 20-36 dengan kategori sangat kurang kreatif,
dan tidak ada yang mendapat nilai lebih dari 53. Indikator keterincian kelas eksperimen terdapat 32 siswa yang
mendapatkan skor 37-52 dengan kategori kurang kreatif, 12 siswa yang mendapatkan skor 20-36 dengan
kategori sangat kurang kreatif, dan tidak ada yang mendapat nilai lebih dari 53, sedangkan kelas kontrol
terdapat 33 siswa yang memperoleh skor 37-52 dengan kategori kurang kreatif, 12 siswa yang memperoleh skor
20-36 dengan kategori sangat kurang kreatif, dan tidak ada yang mendapat nilai lebih dari 53.

Peneliti melakukan observasi pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui
kemampuan awal hasil belajar peserta didik di kelas eksperimen dengan jumlah peserta didik sebanyak 44.
Peserta didik yang mendapatkan nilai 21 sampai 40 sebanyak 15 atau 35% dengan kategori rendah, nilai 41
sampai 60 sebanyak 25 atau 56% dengan kategori sedang, dan nilai 61 sampai 80 sebanyak 4 atau 9% dengan
kategori tinggi. Selanjutnya, hasil belajar di kelas kontrol dengan jumlah sebanyak 45 peserta didik. Peserta didik
yang mendapat nilai 21 sampai 40 sebanyak 13 atau 29% dengan kategori rendah, nilai 41 sampai 60 sebanyak
29 atau 64% dengan kategori sedang, dan nilai 61 sampai 80 sebanyak 3 atau 7% dengan kategori tinggi. Berikut
tabel distribusi frekuensi penilaian hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberi tindakan
(pretest) seperti yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol .
No Interval Skor Frekuensi Persentase Frekuensi Presentase Kategori
1 81-100 0 0% 0 0% Sangat Tinggi
2 61-80 4 9% 3 7% Tinggi
3 41-60 25 56% 29 64% Sedang
4 21-40 15 35% 13 29% Rendah
5 0-20 0 0% 0 0% Sangat Rendah
Jumlah 44 100% 45 100%
Nilai Rata- Rata 48,30 48,33
Nilai Tertinggi 70 70
Nilai Terendah 30 30

Berdasarkan Tabel 2, peserta didik yang mendapatkan nilai nilai 61 sampai 80 sebanyak 4 atau 9% pada
kategori tinggi, selanjutnya nilai 41 sampai 60 sebanyak 25 atau 56% pada kategori sedang, dan yang
mendapatkan nilai 21 sampai 40 terdapat 15 atau 35% sehingga masuk dalam kategori rendah. Selanjutnya, data
hasil observasi kemampuan berpikir kreatif sesudah penelitian kelas kontrol dengan jumlah peserta didik
sebanyak 45. Peserta didik yang mendapatkan nilai 61 sampai 80 sebanyak 3 atau 7% pada kategori tinggi,
selanjutnya yang mendapatkan nlai 41 sampai 60 sebanyak 29 atau 64% sehingga masuk kategori sedang, dan
nilai 21 sampai 40 sebanyak 13 atau 29% pada kategori rendah.

Berdasarkan hasil analisis data, terdapat perbedaan antara nilai kelas eksperimen dengan kontrol
berdasarkan indikator. Pada indikator kelancaran kelas eksperimen nilai 85-100 terdapat 14 siswa, nilai 67-84
sebanyak 12 siswa, nilai 53-68 sebanyak 18 siswa, nilai 37-52 tidak ada dan nilai 20-34 tidak ada, sedangkan
kelas kontrol nilai nilai 85-100 tidak ada, nilai 67-84 sebanyak 18 siswa, nilai 53-68 sebanyak 13 siswa, nilai 37-
52 sebanyak 14 siswa dan nilai 20-34 tidak ada. Indikator keluwesan. kelas eksperimen nilai 85-100 terdapat 7
siswa, nilai 67-84 sebanyak 17 siswa, nilai 53-68 sebanyak 19 siswa, nilai 37-52 tidak ada dan nilai 20-34 tidak
ada, sedangkan kelas kontrol nilai nilai 85-100 tidak ada, nilai 67-84 tidak ada, nilai 53-68 sebanyak 28 siswa,
nilai 37-52 sebanyak 17 siswa dan nilai 20-34 tidak ada.Indikator keaslian kelas eksperimen nilai 85-100
terdapat 16 siswa, nilai 67-84 sebanyak 12 siswa, nilai 53-68 sebanyak 17 siswa, nilai 37-52 tidak ada dan nilai
20-34 tidak ada, sedangkan kelas kontrol nilai nilai 85-100 tidak ada, nilai 67-84 sebanyak 20 siswa, nilai 53-68
sebanyak 19 siswa, nilai 37-52 sebanyak 11 siswa dan nilai 20-34 tidak ada. Indikator keterincian kelas
eksperimen nilai 85-100 terdapat 8 siswa, nilai 67-84 sebanyak 17 siswa, nilai 53-68 sebanyak 19 siswa, nilai
37-52 tidak ada dan nilai 20-34 tidak ada, sedangkan kelas kontrol nilai nilai 85-100 tidak ada, nilai 67-tidak ada,
nilai 53-68 sebanyak 26 siswa, nilai 37-52 sebanyak 18 siswa dan nilai 20-34 sebanyak 1.
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Peneliti melakukan observasi kemampuan berpikir kreatif, yang selanjutnya dilakukan posttest pada
kelas eksperimen dan kontrol untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah diberi perlakuan. Berikut
hasil distribusi frekuensi penilaian kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar di kelas eksperimen. Dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

No Interval Skor Frekuensi Persentase Frekuensi Presentase Kategori
1 81-100 28 64% 31 70% Sangat Tinggi
2 61-80 16 36% 14 30% Tinggi
3 41-60 0 0% 0 0% Sedang
4 21-40 0 0% 0 0% Rendah
5 0-20 0 0% 0 0% Sangat Rendah
Jumlah 44 100% 45 100%
Nilai Rata- Rata 85,45 78,44
Nilai Tertinggi 100 95
Nilai Terendah 70 65

Peneliti melakukan tindakan pada kelas eksperimen dengan menggunakan metode pembelajaran mind
mapping. Kelas kontrol diberikan pelakuan menggunakan metode pembelajaran konvensional. Penilaian
kemampuan berpikir kreatif di kelas eksperimen sesudah menggunakan metode pembelajaran mind mapping
dengan jumlah siswa sebanyak 44. siswa di kelas eksperimen yang mendapatkan skor 61 sampai dengan 80
adalah sebanyak 16 siswa dengan persentase 36% pada kategori tinggi. Sedangkan siswa yang mendapatkan
skor 81 sampai dengan 100 adalah sebanyak 28 siswa dengan persentase 64% pada kategori sangat tinggi.
Selanjutnya, data posttest hasil belajar kelas kontrol tanpa menggunakan metode pembelajaran mind mapping,
hasil distribusi frekuensi penilaian hasil belajar di kelas kontrol setelah dilakukan perlakuan dengan jumlah 45
siswa. Siswa yang mendapatkan skor mendapatkan skor 61 sampai dengan 80 adalah sebanyak 14 siswa dengan
persentase 30% pada kategori tinggi. Sedangkan siswa yang mendapatkan skor 81 sampai dengan 100 adalah
sebanyak 31 siswa dengan persentase 70% pada kategori sangat tinggi.

Analisis data merupakan analisis yang dilakukan untuk mengetahui nilai minimal, nilai maksimal, rata-
rata, dan standar devisiasi kemampuan hasil belajar siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum
diberikan perlakuan. Perhitungan analisis deskriptif menggunakan software SPSS Versi 20 for windows. Sampel
pada kelas eksperimen sebanyak 44 siswa dan kelas kontrol sebanyak 45 siswa. Hasil pretest di kelas
eksperimen, siswa yang mendapatkan nilai 61 sampai 80 sebanyak 4 siswa atau 9% pada kategori tinggi,
selanjutnya nilai 41 sampai 60 sebanyak 25 siswa atau 56% pada kategori sedang, dan yang mendapatkan nilai
21 sampai 40 terdapat 15 siswa atau 35% sehingga masuk dalam kategori rendah. Selanjutnya, pada kelas
kontrol siswa yang mendapatkan nilai 61 sampai 80 sebanyak 3 atau 7% pada kategori tinggi, nilai 41 sampai 60
sebanyak 29 atau 64% sehingga masuk kategori sedang, dan nilai 21 sampai 40 sebanyak 13 atau 29% pada
kategori rendah. Setelah diberi perlakuan, di kelas eksperimen yang mendapatkan skor 61 sampai dengan 80
adalah sebanyak 16 siswa dengan persentase 36% pada kategori tinggi. Sedangkan siswa yang mendapatkan
skor 81 sampai dengan 100 adalah sebanyak 28 siswa dengan persentase 64% pada kategori sangat tinggi.
Sedangkan di kelas kontrol yang mendapatkan skor mendapatkan skor 61 sampai dengan 80 adalah sebanyak 14
siswa dengan persentase 30% pada kategori tinggi. Sedangkan siswa yang mendapatkan skor 81 sampai dengan
100 adalah sebanyak 31 siswa dengan persentase 70% pada kategori sangat tinggi.

Melalui hasil analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti, tercatat skor minimum dari kelas
eksperimen adalah 30 dan skor maksimum adalah 70. Rata-rata dari kelas eksperimen adalah 48,30. Sedangkan
untuk kelas kontrol skor minimum adalah 30 dan skor maksimum adalah 70. Selanjutnya rata-rata dari kelas
kontrol lebih besar dari pada kelas eksperimen yaitu 48,33. Sedangkan postest terdapat perbedaan baik pada
rata-rata dan standar devisiasi. Pada kelas eksperimen mendapat skor minimum 70 dan skor maksimum 100.
Rata-rata pada kelas eksperimen adalah 85,45. Sedangkan untuk kelas kontrol memiliki skor maksimum adalah
95 dan skor minimum adalah 65. Rata-rata pada kelas kontrol adalah 78,44. Berikut tabel hasil analisis deskriptif
nilai awal kemampuan hasil belajar siswa sebelum dilakukan perlakuan. Dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Deskriptif Nilai Awal Kemampuan Hasil Belajar Siswa sebelum dilakukan Perlakuan

Statistik Skor Kelas Eksperimen Skor Kelas Kontrol
Pretest Postest Pretest Postest
Nilai Terendah 30 70 30 65
Nilai Tertinggi 70 100 70 95
Nilai Rata-rata 48,30 85,45 48,33 78.44
Standart Deviasi 10,617 8,056 9,415 9,965
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Sebelum melakukan Uji Independent Sampel T-Test digunakan untuk mengetahui perbedaan signifikansi
hasil skor penilaian hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol maka terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas dan uji homogenitas. Pertama yang dilakukan uji normalitas nilai pretest di kelas eksperimen
memiliki nilai signifikan 0,146 > 0,05 dan kelas kontrol memiliki nilai signifikan 0,319>0,05 yang dapat
disimpulkan, bahwa data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol data berdistribusi normal. Selanjutnya uji
normalitas skor posttest di kelas eksperimen hasil uji 0,077 dan kelas kontrol 0,064 berdasarkan hasul uji yang
diperoleh memiliki nilai signifikan >0,05.

Kedua uji homogenitas memiliki tujuan untuk mengetahui apakah kedua kelompok tersebut homogen.
Homogenitas penilaian hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai signifikan 0,382 >
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa skor pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen.
Sedangkan hasil uji homogenitas skor penilaian hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki
nilai signifikan 0,916 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa skor posttest kelas eksperimen dan kelas
kontrol bersifat homogen. Uji Independent Sampel T-Test digunakan untuk mengetahui perbedaan signifikansi
hasil skor penilaian hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengambilan keputusan apabila nilai
sig (2-tailed) <0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Apabila nilai sig (2-tailed) >0,05 maka Ho diterima dan Ha
ditolak. Uji Independent Sampel T-Test dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS 20 for windows.
Dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Uji Independent Sampel T-Test

Sig. Mean 95% Confidence
- . (2- . Std. Error Interval of the
Statistic F Sig. T Df tailed Differe Difference Difference
) Lower Upper
Equal
variances  .011 917 4.128 87 .000 7.010 1.698 3.635 10.386
assumed
Hasil Belajar Equal
vanances 4127 %% 000 7010 1698 3634 10386
assumed

Berdasarkan Tabel 6 pada kolom equal variances assumed terlihat bahwa nilai signifikansi sig (2-tailed)
sebesar 0,000 <0.05. Uji hipotesis statistik pengambilan keputusan adalah apabila nilai sig (2-tailed) <0,05 maka
Ho ditolak dan Ha diterima, dan apabila nilai sig (2-tailed) >0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Pengujian
hipotesis didasarkan pada hasil uji Independent Sample T-Test. Berdasarkan hasil uji Independent Sample T-Test
terlihat bahwa nilai signifikansi (sig.2-tailed) memiliki nilai 0,000 yang artinya <0,05. Sehingga H, ditolak dan Ha
diterima dan dapat disimpulkan bahwa kemampuan hasil belajar menggunakan metode pembelajaran mind
mapping lebih unggul secara signifikan dibandingkan dengan yang tidak menggunakan metode pembelajaran
mind mapping.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh penerapan metode pembelajaran mind mapping
terhadap kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar IPS Siswa kelas 5 SD Negeri 02 Sukodono. Kelas yang
digunakan sebagai kelompok eksperimen adalah 44 siswa SD Negeri 2 Sukodono dan kelompok kontrol adalah
45 siswa SD Negeri 1 Sukodono. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi
kemampuan berpikir kreatif dan tes hasil belajar.

Berdasarkan nilai rata-rata setiap indikator pada kelas eskperimen dan kontrol, nilai rata- rata
meningkat dari nilai pretest ke nilai posttest namun, pada nilai rata- rata posttest kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki selisih yang besar. Dari keempat indikator yang selisihnya yang paling banyak pada indikator
keluwesan dan keterincian. Kelompok kontrol belum menguasai indikator keluwesan dan keterincian sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang menemukan siswa belum menguasai indikator keluwesan dan keterincian
(Solehuzain & Dwidayati, 2017). Indikator yang belum dikuasai siswa dapat terjadi karena kurang percaya diri
dan kurang diberi latihan soal dan strategi pembelajaran. Selain itu, diakibatkan dari kepribadian siswa yang
cenderung tidak memiliki tujuan dalam belajarnya sehingga kemampuan berpikir kreatifnya tidak mampu
berkembang (Ulger, 2018; Umar & Abdullah, 2020).

Metode pembelajaran mind mapping yang dilakukan peneliti terdapat 2 faktor yang mempengaruhi
keberhasilan, pertama metode yang digunakan peneliti yaitu membantu siswa dalam memahami konsep, dengan
metode ini siswa dapat lebih kuat dalam memahami konsep selama kegiatan belajar mengajar berlangsung
untuk melatih kemandirian dan keaktifan siswa sehingga dapat menciptakan suasana kelas yang menyenangkan.
Faktor keberhasilan penelitian dapat terjadi karena menggunakan metode pembelajaran mind mapping, sesuai
pendapat penelitian sebelumnya pembelajaran yang berhasil diakibatkan adanya penggunaan metode yang
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digunakan untuk mencapai keberhasilan dalam belajar peserta didik (Hariyadi et al., 2018; Maskur et al., 2020).
Sejalan dengan penelitian yang menyatakann faktor keberhasilan belajar berhasil menggunakan mind mapping
dapat menciptakan suasana yang menyenangkan sehingga memberikan pengaruh terhadap kreativitas siswa
(Hidayat et al., 2020). Sejalan dengan hal tersebut, penelitian sebelumnya menjelaskan hasil penelitiannya selain
kemampuan berpikir kreatif siswa meningkat yang terlihat dari nilai rata- rata, siswa terlihat lebih dapat
mengembangkan ide-ide dan gagasan untuk menyelesaikan masalah dengan menggunakan metode
pembelajaran mind mapping (Acesta, 2020). Metode mind mapping juga memberikan dampak positif kepada
peserta didik yang terbukti dari hasil kemampuan berpikir peerta didik memberikan pengaruh dengan hasil
bahwa t hitung > dari t tabel. Sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang
mengatakan bahwa metode pembelajaran mind mapping lebih unggul secara signifikan dibanding model
pembelajaran yang lain(Annisa et al., 2019; Febriyanti & Wulandari, 2021; Ruhama & Erwin, 2021).

Sejalan dengan pendepat penelitian yang telah dilakukan peneliti, peneliti selanjutya tentunya perlu
menambahkan sesuatu inovasi yang baru lagi agar dapat menemukan kelebihan-kelebihan yang lain serta
ketuntasan capaian maksimal. Harapan dengan menggunakan inovasi baru pembelajaran menjadi lebih
produktif menjadikan peserta didik semangat belajar sehingga mampu meningkatkan prestasi belajar berpikir
kreatif sampai ketuntasan maksimal.

4. SIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa pertama, Kemampuan berpikir kreatif
menggunakan metode pembelajaran mind mapping lebih unggul secara signifikan dibandingkan dengan
menggunakan metode pembelajaran konvensional. Kedua, hasil belajar menggunakan metode pembelajaran
mind mapping lebih tinggi dibandingkan menggunakan metode pembelajaran konvensional. Penggunaan metode
mind mapping dapat berpengaruh terhadap pencapaian kemampuan berpikir kreatif dan meningkatkan hasil
belajar IPS peserta didik kelas 5 SD.
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